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ABSTRACT  

Coronavirus Disease-2019 was first discovered in Indonesia on March 2, 2020. The 

Government of Indonesia is taking various strategic steps to prevent and handle this case. 

The government emphasizes preventive measures by implementing health protocols and 

clean and healthy living behaviors starting from the individual and family levels. This 

activity aims to provide education and assistance to cleaning services in implementing 

clean and healthy living behaviors, especially when working. The activities began with 

discussion sessions, pretest, education process, and posttest.  As a result, we found that 

the percentage of partners' attendance and participation in this activity was very good, 

namely 100%. This result is following the target set. The educational process can increase 

the knowledge of partners. This is indicated by an increase in the pretest and posttest 

scores from 51.5 to 84 points, with an average value of 84 points. Based on the results of 

monitoring in the form of direct observations, partners have implemented protocols for 

the use of adequate personal protective equipment while working. Based on this data, it 

can be concluded that the provision of education and assistance can increase the 

knowledge and behavior of partners in implementing clean and healthy living behaviors. 

Keywords: Coronavirus Disease-2019, Covid-19, clean and healthy living behaviors, 

cleaning service 

 

 

1. Pendahuluan 

Coronavirus Disease-2019 (Covid-19) muncul pertama kali di Wuhan, Cina pada akhir 

Desember 2019, sebelum akhirnya menimbulkan pandemi di seluruh dunia (Wu et al., 2020). 

Infeksi virus ini pertama kali ditemukan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 di daerah 

Depok. Sejak akhir Agustus 2020 terjadi peningkatan kasus yang mencapai lebih dari 2000 

kasus setiap harinya (Nugraha et al., 2020). Berkaitan dengan kondisi ini, Pemerintah 

Indonesia mengupayakan berbagai langkah strategis dalam upaya pencegahan maupun 

penanganan kasus Covid-19 ini. Pemerintah menekankan tindakan pencegahan dengan 

penerapan protokol kesehatan serta perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) mulai dari tingkat 
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individu dan keluarga. Akan tetapi, implementasi atau penerapan protokol kesehatan ini sangat 

bervariasi antar kelompok masyarakat dan sering tidak konsisten (Cahyawati dan Saniathi, 

2021). Kepatuhan masyarakat dalam implementasi protokol kesehatan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yaitu usia, pendidikan, pengetahuan, sikap, dan motivasi (Afrianti dan 

Rahmiati, 2021).  

Salah satu komponen penting dalam PHB adalah kebersihan. Kebersihan diri dan 

lingkungan harus dilaksanakan secara bersamaan demi terhindar dari infeksi virus maupun 

bakteri. Peran cleaning service atau petugas kebersihan terutama di tempat publik (umum), 

puskesmas, klinik maupun rumah sakit menjadi sangat besar demi terwujudnya tujuan tersebut. 

Hal ini menjadi penting karena tingginya risiko infeksi pada lokasi tersebut (Cahyawati dan 

Saniathi, 2021). Cleaning service memiliki risiko mengalami high risk infection sebesar 36,6%, 

moderate risk infection sebesar 45,1%, dan low risk infection sebesar 18,3% (Yuantari dan 

Nadia, 2018). Dengan tingginya risiko infeksi ini, cleaning service perlu menggunakan alat 

pelindung diri dan menerapkan PHBS dengan baik.  

Mitra pada kegiatan ini adalah cleaning service di klinik pratama di Denpasar. 

Berdasarkan diskusi awal bersama mitra diketahui bahwa selama ini mereka belum pernah 

mendapatkan edukasi dan pelatihan langsung perilaku hidup bersih dan sehat serta pelatihan 

desinfeksi selama bekerja. Pada saat bekerja, mitra juga tidak memggunakan pelindung diri 

seperti sarung tangan maupun pakaian khusus. Berdasarkan permasalahan inilah, dicanangkan 

sebuah program edukasi dan pendampingan guna dapat meningkatkan pengetahuan mitra, serta 

mendampingi mitra agar mampu menerapkan PHBS dengan baik. 

2. Metode Pemecahan Masalah 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan mengacu pada penerapan protokol 

kesehatan yang dianjurkan, yaitu menggunakan masker, bedah menjaga jarak, membatasi 

jumlah peserta, serta memastikan suhu dan saturasi oksigen pelaksana dan mitra dalam batas 

normal. Mitra yang terlibat pada kegiatan ini berjumlah lima orang. Mitra bekerja sebagai 

cleaning service di klinik pratama di Denpasar. Demi dapat menerapkan protokol kesehatan 
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dan mengatur jadwal kerja mitra, kegiatan dibagi menjadi 3 (tiga) sesi selama 2 hari yaitu 

Kamis, 17 Juni 2021 (sebanyak 1 sesi) dan Jumat, 18 Juni 2021 (sebanyak 2 sesi).  

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sesi diskusi, pretest, penyampaian 

materi edukasi, dan postest (Cahyawati et al., 2021; Pradnyawati et al., 2021). Berikut 

merupakan penjabaran pada tahapan pelaksanaan kegiatan tersebut:  

1. Pada sesi diskusi awal, mitra diberikan kesempatan menyampaikan permasalahan dan 

kendala yang dialami sewaktu bekerja di masa pandemi Covid-19, termasuk rivayat 

vaksinasi, dan sumber memperoleh informasi selama ini.   

2. Pada sesi pretest, mitra diminta untuk menjawab pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya dengan mengacu pada materi edukasi yang akan diberikan. Total terdapat 10 

pertanyaan yang harus dijawab oleh mitra. 

3. Penyampaian materi edukasi. Materi yang diberikan mencakup pengenalan Covid-19, 

upaya pencegahan Covid-19, penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di saat pandemi, 

dan pentingnya alat pelindung diri selama bekerja. Materi diberikan dengan media power 

point dan video edukasi agar mempermudah pemahaman mitra. 

4. Pada sesi postest, mitra mandapatkan pertanyaan yang sama dengan saat sesi pretest. 

Postest bertujuan untuk mengatahui peningkatan pengetahuan mitra terhadap materi yang 

diberikan. 

Di samping pelaksanaan kegiatan di atas, proses monitoring juga dilakukan guna 

mengamati perubahan perilaku mitra saat bekerja dan mengetahui tingkat keberhasilan 

program (Aryastuti et al., 2019). Proses monitoring dilaksanakan melalui observasi langsung. 

Keberhasilan program ini mengacu pada beberapa indikator yaitu tingkat partisipasi mitra di 

atas 80% dan rerata nilai postest di atas 70%.   

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan perencanaan awal. Jumlah mitra yang terlibat 

sebanyak 5 orang. Jumlah ini sesuai dengan target yang ditetapkan pada awal kegiatan. Dari 

segi kehadiran persentase kahadiran mitra adalah sebesar 100%. Karakteristik mitra yang 

terlibat seperti tampak pada Tabel 1. 
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    Tabel 1. Karakteristik mitra pengabdian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penilaian pretest menunjukkan bahwa nilai terendah yang mampu dijawab mitra 

yaitu 25 poin dan nilai tertinggi adalah 65 poin. Nilai rerata seluruh mitra pada pengisian pretest 

ini sebesar 51,5 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal mitra masih rendah. 

Tingkat pengetahuan mitra yang tergolong rendah ini cukup berbeda dengan hasil studi pada 

kelompok masyarakat yang berbeda. Studi pada kelompok ibu rumah tangga melaporkan 

bahwa tingkat pengetahuan ibu-ibu tergolong baik, walaupun dalam hal penerapan PHBS 

masih digolongkan dalam kategori cukup (Tontuli et al., 2020). 

Pemberian edukasi difokuskan pada pengenalan gejala COVID-19, upaya pencegahan 

COVID-19, penerapan protokol kesehatan, etika batuk dan bersin yang benar, cara mencuci 

tangan yang benar, dan penjelasan terkait prosedur yang dilakukan apabila menderita COVID-

19. Setelah pemberien edukasi, dilanjutkan dengan pemutaran video edukasi PHBS. Selama 

pemberian edukasi, mitra mengikuti kegiatan dengan baik dan serius (Gambar 1).  

Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan perilaku atau pola hidup dengan 

memperhatikan kebersihan dan kesehatan yang dimulai pada tingkat individu maupun 

kelompok masyarakat terkecil yaitu keluarga (Tontuli et al., 2020). Peningkatan kasus infeksi 

virus Covid-19 salah satunya dipengaruhi oleh PHBS ini. Dengan menerapkan PHBS 

Karakteristik mitra Jumlah (%) 

Usia (tahun) 

20-30 

31-40 

41-50 

 

3 (60%) 

1 (20%) 

1 (20%) 

Jenis kelamin  

Laki-laki 

Perempuan 

 

1 (20%) 

4 (80%) 

Pendidikan  

SMP 

SMA/SMK 

 

2 (40%) 

3 (60%) 

Agama 

Hindu 

 

4 (80%) 

Islam 1 (20%) 

Masa kerja (tahun) 

1-3 

4-6 

 

2 (40%) 

3 (60%) 
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seseorang dapat meminimalisir risiko infeksi virus maupun bakteri (Ardiyanto et al., 2020). 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam penerapan PHBS adalah adalah pengetahuan 

anggota keluarga (Wati dan Rildo, 2020). 

 

 

  Gambar 1. Penyampaian materi dan pemutaran video PHBS 

Hasil penilaian posttest menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan mitra dengan 

nilai rerata adalah 84 point. Nilai posttest terendah adalah 70 poin dan tertinggi adalah 95 poin. 

Hasil ini sesuai dengan target yang ditetapkan yaitu 70. Kenaikan nilai posttest terjadi tampak 

cukup signifikan dan terjadi pada seluruh mitra (Gambar 2). Pemberian edukasi baik secara 

daring maupun luring memang dapat meningkatkan pengetahuan maupn merubah perilaku 

mitra (Permatananda et al., 2020); Cahyawati, et al., 2020). Kegiatan diakhiri dengan 

pemberian alat pelindung diri (APD) yang dapat digunakan mitra agar dapat menerapkan 

protokol kesehatan dengan baik saat bekerja maupun di kehidupan sehari-hari (Gambar 3). 
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Gambar 2. Gambaran nilai pretest dan postest mitra 

 

Gambar 3. Dokumentasi pemberian APD 

Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan hasil sebagai berikut: 

a. Persentase kehadiran dan keikutsertaan mitra pada kegiatan ini sangat baik yaitu 100%. 

Hasil ini sesuai dengan target yang ditetapkan. 

b. Proses edukasi mampu peningkatan pengetahuan mitra. Hal ini ditandai dengan 

kenaikan nilai pretest dan postest dari 51,5 menjadi poin 84 poin, dengan nilai rerata 

sebesar 84 poin. Hasil ini juga sesuai dengan target yang diharapkan. 

c. Berdasarkan hasil monitoring berupa observasi langsung terhadap pelaksanaan PHBS 

mitra di tempat kerja, ditemukan bahwa setelah mendapatkan edukasi melalui kegiatan 

ini, mitra telah menerapkan protokol penggunaan alat pelindung diri yang memadai saat 
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bekerja. Mitra telah menggunakan pelindung kepala (nurse cap), masker bedah, baju 

dan celana panjang, dan sarung tangan saat bekerja (Gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Proses monitoring. A. Perilaku pada awal kegiatan, B. Perilaku saat akhir 

kegiatan 

 

4. Simpulan dan Saran 

Pemberian edukasi mampu menyebabkan terjadinya peningkatan pengetahuan mitra 

yang ditandai dengan peningkatan nilai pretest dan postest. Peningkatan pengetahuan dilihat 

dari rerata nilai awal sebesar 51,5 poin, meningkat menjadi 84 poin. Kegiatan pendampingan 

ini juga mampu merubah perilaku mitra dalam bekerja. Kegiatan serupa perlu dilakukan secara 

berkala khususnya untuk mempertahankan perilaku hidup bersih dan sehat di tengah kondisi 

pandemi ini. Pemberian edukasi ini penting untuk memberikan informasi-informasi terbaru 

terkait Covid-19, sehingga mitra mendapatkan informasi yang tepat. 
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